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ABSTRAK

PANJI PRASTOWO, NIM. 1111300818, 2015, Skripsi: Analisis Nilai-
nilai  Pendidikan Karakter pada Novel Rangsang TubanKarya
Padmasusastra. Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Daerah, Jurusan
pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, Universitas
Widya Dharma Klaten.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimanakah nilai-nilai
pendidikan karakter pada novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan karakter pada
novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
kualitatif. Objek penelitiannya yaitu struktur novel Rangsang Tuban Kkarya
Padmasusastra. Sumber datanya novel RangsangTuban karya Padmasusastra yang
diterbitkan oleh Pura Pustaka Yogyakarta 2013. Teknik pengumpulan data yaitu
simak catat. Teknik analisis data dengan pendekatan struktural.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra ada sembilan nilai
pendidikan  karakter.  Nilai  pendidikan  karakter  religius  adalah
menganut/mendalami ajaran agama, ketaatan ajaran agama, dan mengamalkan
ajaran agama. Nilai pendidikan karakter jujur adalah dapat dipercaya, mengakui
kesalahan yang telah diperbuat, dan tidak berbohong atau berkata sesuai apa
adanya. Nilai pendidikan karakter toleransi adalah menghormati/menyayangi
orang yang lebih tua, sabar, saling memaafkan, tolong-menolong, dan saling
menghargai/menghormati sesama. Nilai pendidikan karakter disiplin adalah
ketaatan terhadap suatu peraturan atau adat yang berlaku. Nilai pendidikan rasa
ingin tahu adalah selalu bertanya/memiliki rasa penasaran. Nilai pendidikan
semangat kebangsaan adalah sikap dan tindakan menempatkan kepentingan
bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan golongan. Nilai
pendidikan cinta tanah air adalah rasa bangga, setia, peduli dan penghargaan yang
tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan sebagainya. Nilai pendidikan
cinta damai adalah memberi nasehat dan membuat orang lain merasa nyaman.
Nilai pendidikan peduli sosial adalah membantu orang yang tidak mampu,
menyayangi sesama, memiliki rasa empati yang tinggi, rela berkorban, dan
mengasuh anak yatim piatu/menjadi relawan.

Kata kunci : Novel, analisis nilai-nilai pendidikan karakter, pendekatan objektif.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Sastra dapat berfungsi sebagai karya seni yang bisa digunakan sebagai
sarana menghibur diri pembaca. Hai ini sesuai dengan pendapat Warren dalam
Nurgiyantoro (1995: 3) yang menyatakan bahwa membaca sebuah karya
sastra fiksi berarti menikmati cerita dan menghibur diri untuk memperoleh
kepuasan batin. Karya sastra merupakan karya imajinatif yang dipandang

lebih luas pengertiannya dari pada karya fiksi.

Karya sastra merupakan Kreativitas pengarang dalam merangkai
bahasa. Melalui karya sastra pengarang berusaha mengungkapkan suka duka
masyarakat yang mereka alami dalam kehidupan masyarakat. Selain itu sastra
merupakan seni, dikatakan seni karena dalam menciptakan suatu karya sastra
membutuhkan daya imajinasi tinggi. Karya sastra pada dasarnya bersifat
imajinatif, yaitu sebuah fakta mental pencipta yang mampu dikemas secara
halus imajinasinya sehingga menjadi imajinasi yang hidup dan menjadi fakta
objektif. Oleh karena itu, karya sastra selalu melahirkan unsur estetika, yaitu
unsur keindahan dalam karya satra yang mampu memikat dan melahirkan
kenikmatan pembaca.

Karya sastra dibagi atas puisi, prosa, dan drama. Pembedaan tersebut
semata berdasarkan bentuk fisik dan bukan substansinya. Substansi karya

sastra apapun bentuknya tetap sama, yaitu pengalaman manusia dalam segala



wujud dan dimensinya. Salah satu jenis prosa adalah novel. Adanya karya
sastra tersebut pembaca dapat mengetahui ungkapan yang telah dialami,
dirasakan dan dilihat oleh pengarang.

Novel merupakan karya sastra fiksi. Novel juga memiliki unsur-unsur
yang terkandung didalamnya yang disebut struktur. Unsur-unsur tersebut
membangun dan saling berkaitan di dalam sebuah novel. Menurut Fananie
(2000 : 76) struktur adalah unsur-unsur sebagai berikut yaitu berupa alur,
karakter (penokohan), tema, latar, sudut pandang dan amanat. Sebuah karya
sastra yang bercermin dalam strukturnya merupakan satu kesatuan yang utuh.

Pada zaman sekarang masyarakat menghadapi kemrosotan moral,
sehingga akan berdampak buruk pada generasi penerus nantinya. mengingat
pentingnya moral dalam kehidupan masyarakat, novel Rangsang Tuban karya
Padmasusastra ini mengangkat nilai-nilai moral dalam ceritanya, sehingga
dapat menjadi pembelajaran bagi masyarakat luas, baik dalam dunia
kependidikan ataupun masyarakat umum.

Dalam  penelitian  ini  penulis menganalisis novel yang
berjudul Rangsang Tuban karya Padmasusastra. Adapun alasan penulis
mengangkat novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra ini sebagai objek
penelitian karena novel ini merupakan novel yang sangat menarik, dapat
dijadikan pelajaran, contoh, dan keutamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra ini merupakan cetakan pertama
yang diterbikan oleh Pura Pustaka Yogyakarta Januari 2013, buku ini

memiliki ketebalan 254 halaman ini menyuguhkan suatu kisah yang menarik.



Walaupun buku ini merupakan cerita kuno tetapi buku ini banyak diminati
oleh para pembaca atau penggemar novel. Yang lebih menariknya dari novel
ini tidak bersifat monoton atau hanya berkisah pada satu peristiwa pada satu
pelaku utama saja tetapi juga menyungguhkan beragam peristiwa yang saling
berkaitan satu sama lain.

Novel ini menceritakan tentang dua Pangeran dari Negara Tuban
yang bernama Pangeran Warihkusuma dan Pangeran Warsakusuma.
Keduanya adalah putra Raja Sindupati dari Kerajaan Tuban. Kedua pengeran
ini pada awalnya berhubungan sangat baik. Tapi karena wanita hubungan
kedua pangeran ini menjadi renggang, bahkan menjadi permusuhan.

Berdasarkan uraian tersebut, maka dalam penelitian ini hendak
mengkaji nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Novel Rangsang
Tuban karya Padmasusastra tersebut dengan judul “Analisis Nilai Pendidikan

Karakter pada Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra”.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka dapat
ditemukan permasalahan yang teridentifikasi pada penelitian ini ialah struktur
novel, tema, amanat, penokohan, latar dan nilai pendidikan karakter yang

terkandung dalam novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra.

. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah penulis membatasi ruang lingkup

masalah yang akan diteliti. Sesuai dengan judul dari penelitian ini “ Analisis



Nilai Pendidikan Karakter pada Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra
maka penulis membatasi masalah yang akan diteliti yaitu nilai pendidikan
yang sesuai dengan rumusan Kemendiknas tahun 2010. Ada 18 nilai
pendidikan, yaitu religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, Kkreatif,
mandiri, demokrasi, rasa ingin tahu, nasionalisme, cinta tanah air, menghargai
prestasi, komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli
sosial, tanggung jawab. Fokus masalah yang akan peneliti kaji adalah religius,
jujur, toleransi, disiplin, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
cinta damai, dan peduli sosial diambil dari 18 nilai pendidikan karakter
rumusan Kemendiknas tahun 2010, karena dalam novel Rangsang Tuban
karya Padmasusastra ini nilai-nilai pendidikan adalah jujur, nilai pendidikan
toleransi, nilai pendidikan disiplin, nilai pendidikan rasa ingin tahu, nilai
pendidikan semangat kebangsaan, nilai pendidikan cinta tanah air, nilai
pendidikan cinta damai, dan nilai pendidikan peduli sosial, sehingga penelitian

ini difokuskan supaya tidak melebar kemana-mana.

. Rumusan Masalah
Untuk mendapatkan hasil peneltian yang terarah, maka diperlukan
suatu perumusan masalah, yaitu bagaimanakah nilai pendidikan karakter yang

terkandung dalam Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra?

. Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai pendidikan

karakter yang terkandung dalam Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra.



F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan dapat berhasil dengan baik, yaitu dapat
mencapai tujuan secara optimal, menghasilkan laporan yang sistematis dan
dapat bermanfaat secara umum. Ada dua manfaat yang diharapkan dari hasil
penelitian ini, yaitu manfaat teoretis dan manfaat praktis.
1. Manfaat Teoretis
Penelitian ini dapat menjadi sumbangan pemikiran dalam
perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan di bidang
sastra.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Masyarakat
Penelitian nilai pendidikan dalam novel Rangsang Tuban karya
Padmasusastra secara social masyarakat diharapkan dapat memahami
nilai-nilai pendidikan pada novel tersebut serta bagi masyarakat yang
berminat terhadap karya sastra untuk lebih meningkatkan pemahaman
terhadap novel baik dalam nilai pendidikan dan sebagainya. Selain itu
masyarakat luas juga dapat memetik amanat yang tersirat di dalam
novel novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra yang dapat
dijadikan gambaran/cerminan untuk bersikap, berperilaku dan beretika
baik bagi diri sendiri maupun orang lain dalam kehidupan masyarakat.
b. Bagi Siswa
Menambah pengetahuan dan meningkatkan pemahaman siswa

tentang bagaimana keterkaitan antara nilai pendidikan dalam novel



Rangsang Tuban karya Padmasusastra dalam  kehidupan
bermasyarakat.
c. Bagi Guru
Menambah pengetahuan tentang metode mengajar dalam proses
belajar mengajar di kelas.
Penelitian ini  diharapkan dapat memperluas cakrawala
pengetahuan bagi pembaca mengenai nilai pendidikan karakter dalam

novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan pada hakikatnya untuk mempermudah dan
mengarahkan hasil peelitian agar tidak menyimpang dari pembahasan yang
akan diteliti. Sistematika menjadikan penulisan hasil penelitian menjadi
terarah, jelas dan sistematis.
Adapun sistematika dalam penulisan penelitan ini meliputi lima bab.

Kelima bab tersebut diuraikan sebagai berikut.

BAB | Pendahulan berisi latar belakang masalah, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, sistematika
penulisan.

BAB Il Landasan Teori berisi pengertian Sastra, Nowvel, Nilai, Nilai
Pendidikan, Pendekatan Struktural (Objektif), dan Sosiologi Sastra;

Hasil Penelitian yang Relevan dan Kerangka Berfikir.



BAB Il Metodologi Penelitian berisi jenis penelitian, alat penelitian, data
dan sumber data, sampel, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data dan teknik penyajian data.

BAB IV Hasil Penelitian, berisi tentang penjabaran analisis terhadap data-
data yang menjadi objek penelitian berdasarkan data yang tersedia.
Dari analisis tersebut akan didapatkan hasil penelitian yang akan
menjawab permasalahan yang telah dirumuskan pada bab pertama.

BAB V Penutup berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran dari
penulis yang berhubungan dengan proses penelitian yang telah
diselesaikan.

Daftar Pustaka

Lampiran



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan pembahasan masalah maka dapat disimpulkan tentang
nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung pada novel Rangsang Tuban
karya Padmasusastraada sembilan yaitu sebagai berikut: nilai pendidikan
religius, nilai pendidikan jujur; nilai pendidikan toleransi,nilai pendidikan
disiplin, nilai pendidikan rasa ingin tahu,nilai pendidikan semangat
kebangsaan, nilai pendidikan cinta tanah air, nilai pendidikan cinta damai,dan
nilai pendidikan peduli sosial.

Nilai pendidikan karakter religius adalah menganut/mendalami ajaran
agama, ketaatan ajaran agama, dan mengamalkan ajaran agama. Nilai
pendidikan karakter jujur adalah dapat dipercaya, mengakui kesalahan yang
telah diperbuat, dan tidak berbohong atau berkata sesuai apa adanya. Nilai
pendidikan karakter toleransi adalah menghormati/menyayangi orang yang
lebih tua, sabar, saling memaafkan, tolong-menolong, dan saling
menghargai/menghormati sesama. Nilai pendidikan karakter disiplin adalah
ketaatan terhadap suatu peraturan atau adat yang berlaku. Nilai pendidikan
rasa ingin tahu adalah selalu bertanya/memiliki rasa penasaran. Nilai
pendidikan semangat kebangsaan adalah sikap dan tindakan menempatkan
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan pribadi atau individu dan
golongan. Nilai pendidikan cinta tanah air adalah rasa bangga, setia, peduli

dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, budaya, ekonomi, politik dan
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sebagainya. Nilai pendidikan cinta damai adalah memberi nasehat dan
membuat orang lain merasa nyaman. Nilai pendidikan peduli sosial adalah
membantu orang yang tidak mampu, menyayangi sesama, memiliki rasa
empati yang tinggi, rela berkorban, dan mengasuh anak yatim piatu/menjadi

relawan.

B. Implikasi

Setiap jenjang pendidikan khususnya Sekolah Menengah Pertama dan
Sekolah Menengah Atas pada mata pelajaran bahasa Jawaselalu ada materi
tentang karya sastra. Biasanya pada materi karya sastra tersebut akan dibahas
mengenai unsur instrinsik, unsur ekstrinsik dan nilai-nilai pendidikan.
Diharapakan dapat mengembangkan kemampuan dan membentuk watak
peserta didik dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa.Bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta

bertanggung jawab.

C. Saran-saran
1. Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastra ini ceritanya sangat bagus
untuk dibaca karena ceritanya sangat menarik dan tidak berbelit-belit.
Sehingga, pembaca tidak akan merasa bosan untuk membaca novel ini.
2. Novel Rangsang Tuban karya Padmasusastraini juga dapat dijadikan

sebagai bahan kajian dalam penelitian terutama kajian tentang struktur
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novel karena dalam novel ini struktur novel juga menarik untuk dijadikan
bahan penelitian.

Kepada pembaca, penulis menyarankan agar ketika membaca cerpen,
sebaiknya yang diperhatikan tidak hanya jalan cerita yang menarik atau
tidaknya, tetapi perhatikanlah nilai-nilai yang terdapat dalam cerpen
tersebut. Karena, nilai-nilai tersebut sangat berguna bagi kehidupan.
Kepada guru bahasa dan sastra Indonesia, baik di SMP maupun SMA,
penulis menyarankan agar menjadikan novel sebagai media yang dipakai
dalam pembelajaran di sekolah. Karena dalam novel ini banyak terdapat
nilai-nilai kehidupan dan nilai-nilai pendidikan yang dibutuhkan oleh

remaja.
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